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ABSTRAK 

NOMOR : 1270/W.M/FT.S/SKR/2020 

KAJIAN AGREGAT KASAR DENGAN VARIASI BATU KARANG TERHADAP 

PARAMETER MARSHALL UNTUK CAMPURAN AC-WC DENGAN ASPAL PENETRASI 

60/70 

Pembangunan jalan di NTT khususnya kota Kupang dan sekitarnya  semakin hari semakin 

meningkat beriring dengan perluasan lahan pemukiman. Hal ini akan berimbas pada 

kebutuhan material batu pecah yang semakin tinggi yang mana material batu pecah akan 

berkurang jika di eksploitasi semakin banyak. Ketika material batu pecah berkurang akan 

berakibat sebagai hambatan pembangunan. Untuk itu salah satu metode untuk menjawab 

masalah tersebut adalah penggunaan material lokal lainnya seperti batu karang yang banyak 

terdapat di daerah kota Kupang dan sekitarnya yang  menjadi pilihan sebagai agregat 

alternatif  yang dapat di kombinasi pada agregat batu pecah dalam  campuran aspal panas 

AC-WC. Untuk mengetahui tingkat kelayakan material karang  tersebut sebagai agregat 

campuran aspal panas jenis AC-WC, maka perlu dilakukan pemeriksaan awal material 

sampai pada pengujian Marshall di laboratorium. Dalam penelitian ini dibuat lima variasi yaitu 

variasi batu karang 10% sampai 50%.terhadap batu pecah ¾”. Dari pemeriksaan material 

karang didapat abrasi 38,71 % (syarat maks. 40), penyerapan 0,130% (syarat maks. 3,0%) 

Berat jenis 2,509. Pada pengujian Marshall memberikan nilai Stabilitas Marshall > 800 kg, 

Rasio partikel tertinggi 1,02 kg/mm dan terendah 0,97 kg/mm ( syarat 0,6-1,2) nilai VIM 

tertinggi 4,98% dan terendah 4,89% ( syarat 3%-5%) Sedangkan kelelehan (flow), VMA dan 

VFA memenuhi spesifikasi criteria Marshall berdasarkan aturan Bina Marga 2018. 

Kata Kunci : Batu karang, AC-WC, Pengujian Marshall 
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